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• Rapat Dewan Gubernur (RDG) BI pada 18-19 November 2025
memutuskan untuk mempertahankan BI-Rate sebesar 4,75%, suku
bunga Deposit Facility sebesar 3,75%, dan suku bunga Lending
Facility sebesar 5,50%. Keputusan ini konsisten dengan kebijakan
stabilisasi nilai tukar rupiah dan menarik investasi portofolio asing
dari dampak meningkatnya ketidakpastian global. BI telah
memangkas BI-Rate sebanyak empat kali sepanjang 2025
mencapai 100 bps. Pada RDG sebelumnya yaitu Oktober, BI juga
memutuskan untuk mempertahankan BI-Rate sebesar 4,75%.
(Kontan)

• Indonesia mencatat surplus transaksi berjalan teringgi sejak akhir
2022, pada triwulan-III 2025 sebesar USD4,0 miliar (1,1% PDB).
Surplus dipicu kenaikan nilai ekspor barang, termasuk migas yang
terdorong harga minyak global. Meski transaksi berjalan mencatat
surplus, kinerja NPI tercatat defisit USD6,4 miliar, karena arus
keluar portofolio dan pembayaran utang swasta. Angka tersebut
sedikit lebih rendah dari kuartal sebelumnya sebesar USD6,7 miliar.
(Ipotnews)

• Investasi Asing Langsung (FDI) ke Indonesia diprediksi meningkat
ditopang oleh komitmen besar hilirisasi mineral, baterai kendaraan
listrik, petrokimia, pusat data, hingga manufaktur berat. Total
realisasi investasi Januari - September 2025 telah mencapai
Rp1.434,4 triliun (75,3% dari target tahunan), terdiri dari PMA
Rp644,6 triliun (44,9%) dan PMDN Rp789,7 triliun (55,1%). Tiga
besar investor asing datang dari Singapura (USD12,6 miliar),
Hongkong (USD7,3 miliar), dan China (USD5,4 miliar). (CNBC
Indonesia)

• AADI - PT Adaro Andalan Indonesia Tbk akan membagikan dividen
interim senilai USD250 juta (kurs konversi Rp16.760) setara 42,6%
dari laba bersih AADI per 30 September 2025. Total dividen interim
yang akan dibagian perseroan mencapai Rp4,19 triliun atau setara
Rp538,08 per saham. Pembayaran dividen akan dilakukan pada 27
November 2025 untuk daftar pemegang saham yang berhak pada
19 November 2025. (Ipotnews)

• BUMI - PT. Bumi Resources Tbk akan menerbitkan obligasi
berkelanjutan I tahap III senilai Rp780 miliar (bunga tetap sebesar
9% per tahun & jangka waktu 5 tahun). Pembayaran dilakukan
bullet payment sebesar 100% saat jatuh tempo. Bunga obligasi
dibayarkan setiap triwulan, pembayaran pertama pada 10 Maret
2026 dan terakhir sekaligus jatuh tempo dibayarkan pada 10
Desember 2030. Masa penawaran umum pada 2-5 Desember
2025. (CNBC Indonesia)

• EXCL - PT XLSMART Telecom Sejahtera Tbk membagian dividen
interim sebesar Rp2,89 triliun untuk tahun buku 2024. Setiap
pemegang saham mendapatkan dividen Rp159 per saham. Dividen
interim ini akan disetorkan pada 11 Desember 2025 yang tercatat
dalam recording date pada 3 Desember 2025. (Ipotnews)
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Index Movement

Dow Jones 46,245.41  1.08% 22.63%

Nasdaq 22,273.08  0.88% 47.55%

S&P 6,602.99     0.98% 38.04%

Nikkei 48,625.88  -2.40% 45.16%

Hang Seng 25,220.02  -2.38% 47.97%

Basic Industry 1,943.50 0.65% 55.25%

Consumer Cyclical 999.09 0.66% 19.66%

Energy 3,876.24 -0.29% 44.14%

Finance 1,466.67 -0.61% 5.32%

Healthcare 1,959.45 0.40% 34.53%

Industrial 1,730.05 0.85% 67.06%

Infrastructure 2,207.34 -0.58% 49.26%

Consumer Non Cyclical 798.32 -0.49% 9.44%

Property & Real Estate 1,155.16 0.58% 52.63%

Technology 10,314.53 2.72% 158.00%

Transportation & Logistic 1,874.34 -0.60% 44.10%

IHSG 8,414.35         -0.07% 18.85%

LQ45 845.68 -0.28% 2.30%

JII 568.86 -0.33% 17.44%

Index Price Ytd %Chg %

Sectoral Price Ytd %Chg %

World Index Price Ytd %Chg %

Data penutupan perdagangan 21 November 2025

Indeks harga saham gabungan (IHSG) ditutup melemah tipis 0,07% ke 

level 8.414,35 pada Jumat (21/11). Disisi lain, indeks LQ45 turun 0,28% 

menjadi 845.68, dan indeks JII turun 0.33 menjadi 568.86.

Total transaksi mencapai Rp16,47 triliun dengan frekuensi 1,94 juta kali 

dan volume perdagangan 34,78 miliar saham. 

Enam indeks sektor saham ditutup menguat pada Jumat (21/11). Sektor 

teknologi memimpin kenaikan 2,72%, sektor industri menguat 0,85%, 

dan sektor barang konsumen non-primer naik 0,66%. Sementara itu, 

Lima sektor saham ditutup melemah. Sektor keuangan turun paling 

dalam 0,61%, sektor transportasi dan logistik melemah 0,60% serta 

sektor infrastruktur yang turun 0,58%.

Bursa kawasan Asia parkir di zona merah pada Jumat (21/11). Indeks 

Nikkei melemah 2,40% ke 48.625,88. Indeks Hang Seng turun 2,38% 

ke 25.220,02.

Wall Street menguat pada Jumat (21/11) dipicu ekspektasi 

pemangkasan suku bunga The Fed. Indeks Dow Jones melonjak 1,08% 

menjadi 46.245,41. Indeks S&P 500 meningkat 0,98% menjadi 

6.602,99. Indeks Nasdaq naik 0,88% menjadi 22.273,08.

Data penutupan perdagangan 21 November 2025

Data penutupan perdagangan 21 November 2025

Data penutupan perdagangan 21 November 2025
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Monday, December 01 2025 Actual Previous Forecast

ID S&P Global Manufacturing PMI - 51.2 51.5

ID Balance of Trade - $4.34B $3.8B

ID Inflation Rate YoY - 2.86% 2.80%

US ISM Manufacturing PMI - 48.7 49.3

Thursday, December 11 2025 Actual Previous Forecast

US Fed Interest Rate Decision - 4.00% 3,75%

Economic Data Price 2025F

IHSG 8,414 8,227

USD to IDR 16,716 16,500

Dollar Index 100.2 98.0

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.18 6.10

BI 7-Days RRR (%) 4.75 4.50

Inflasi YoY (%) 2.36 2.00

Commodities Price Ytd %Chg %

CPO 4,050.00             -1.51% -16.68%

Gold 4,065.14             -0.30% 54.89%

Coal 110.90                 -0.09% -11.46%

Nickel 14,321.68          -0.29% -5.41%

Dollar Index & USD to IDR

Data penutupan perdagangan 21 November 2025
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